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Harus berperan ganda sebagai orangtua dan guru
bagi sang anak, adalah suatu tantangan tersendiri.
Setidaknya itulah yang dirasakan Hartanti Irwanto,
guru piano dan biola yang sukses mengantar putri
semata wayangnya belajar musik dari usia belia,
hingga meraih beasiswa penuh selama 4 tahun untuk
belajar Harpa di Yong Siew Toh Conservatory of
Music, National University of Singapore

Disamping sebagai guru piano, Anda juga ibu dari
seorang putri yang juga mengajarinya bermain
piano dan mengenalkanya pada alat musik lain. Apa
yang menjadi alasan dan dasar pemikiran Anda?
Dari pengetahuan yang pernah saya peroleh, serta
pengamatan dan pengalaman saya, ilmu pengetahuan --
yang berhubungan dengan pemahaman dan logika-- itu
bisa dipelajari kapan saja, bahkan ketika seseorang be-
ranjak dewasa. Namun ketrampilan yang berhubungan
dengan indera dan motorik halus perlu diasah sedini
mungkin. Karena itu, sedari awal, saya berusaha
memupuk ketrampilan seni dan olahraga sejak anak
saya masih balita. Jika seni dan olahraga baru dipelajari
kemudian, keluwesannya pasti berbeda dengan yang
sudah belajar dari kecil.

Sebagai orangtua dan guru piano, bagaimana pen-
dekatan Anda dalam cara mengajar piano anak
Anda?

Saya percaya, anak akan belajar baik dalam lingkungan
yang mendukungnya untuk belajar. Awalnya, dari bayi,
saya berusaha untuk memperdengarkan musik yang
berkualitas kepada anak saya. Ketika anak saya mulai
beraktivitas, saya berusaha menjadikan musik sebagai
permainannya. Cara ini sayangnya tidak cukup mulus,
karena anak saya mengganggap belajar musik itu hanya
untuk anak-anak besar, mulai usia SD, karena melihat
murid saya yang rata-rata memang usia SD waktu itu.
Namun saya tidak habis akal, saya kemudian mem-
bawanya belajar musik dalam group yang anggotanya
seumuran dengan anak saya. Dan syukurlah cara ini
berhasil membuat dia mau belajar.

Apakah sebaiknya anak Anda belajar ke guru lain,
atau tetap dalam pengajaran Anda? Bisakah Anda
menjelaskan alasannya?

Awalnya, saya berniat mengajar anak saya sendiri.
Lebih efisien sebenarnya, karena waktunya lebih fleksi-
bel. Namun. setelah mencaha heheraga caat_caya
merasa cara ini kurang berhasil. Setelah anak saya bela-
Jjar musik melalui group, dan mulai enjoy, saya lalu
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memberi tambahan les privat dengan guru lain.
Bersyukur, cara ini lebth menunjukkan hasil. Di
rumah, saya bisa berperan sebagai partner yang
membantu anak saya berlatih. Lambat laun ketika
ia beranjak semakin besar, anak saya lebih bisa
menerima pembelajaran dari saya. Kebetulan,
saya mulai training metode Suzuki dan saya
mengaplikasikannya langsung kepada anak saya.
Dari guru lain juga tetap berlangsung. Hal ini
memberi keuntungan anak saya untuk bisa belajar
dengan beberapa bahan dari metode atau cara men-
gajar yang berbeda-beda.

Belajar dengan beberapa guru dan metode,
apakah tidak ada bentrokan?

Bersyukur sampai sekarang, hubungan saya den-
gan guru-guru anak saya baik dan awet dari awal
belajar sampe akhirnya anak saya kuliah. Saya se-
lalu berusaha menghormati guru-guru anak saya
dan memberi batasan yang jelas dimana saya tidak
pemah mencampuri bahan yang diberikan para
guru tersebut ke anak saya. Ketika awal saya seba-
gai partner latihan anak, saya juga mengikuti
arahan yang diberikan guru anak saya. Baru mau
saya ajar. Saya mengajarnya dengan metode
Suzuki, sedangkan lagu dari guru lain mulai bisa
dia latih sendiri. Saya selalu mengingatkan anak
saya, bahwa ketika belajar bersama saya, maka dia
harus menuruti arahan saya. Demikian pula ketika
ia sedang belajar dengan gurunya, dia harus menu-
ruti arahan guru tersebut. Sesekali kami bisa saling
berdiskusi. Tapi tidak menentang apalagi mem-
bandingkan.

Selain piano, putri Anda juga belajar vokal,
biola, dan terakhir harpa? Bisakah dijelaskan
apa saja keuntungan dari belajar beragam
instrumen musik?

Tentang belajar vocal, memang saya sengaja.

Bahkan, anak saya belajar vocal lebih dahulu se-
belum belajar instrument. Mengapa? Karena dulu
pada saat saya belajar musik, saya kesulitan
mengekspresikan musikalitas lagu. Saya bahkan
pernah dicap sebagai robot yang bermain musik
tanpa ekspresi. Sampai suatu saat, ketika saya
sedang mempersiapkan ujian diploma, saya mas-
terclass dengan seorang guru yang menjelaskan
pentingnya “bernyanyi” ketika bermain musik.
Saat itu saya bilang saya tidak bisa bernyanyi.
Namun guru tersebut berkata, tiap orang yang
bersuara seharusnya bisa bernyanyi. Lalu beliau
menuntun saya untuk bisa “menyanyikan” lagu
yang saya mainkan, dan perlahan saya mulai bisa
mengekspresikan musikalitas saya pada lagu yang
saya mainkan. Dari situ saya menyadari pen-
tingnya belajar vocal, karena vocal, atau suara kita,
adalah alat musik yang melekat pada diri kita dan
paling praktis untuk dilatih. Tentang instrument
yang beragam, sejujurnya itu suatu ketidaksenga-
jaan. Awalnya hanya piano, lalu karena melihat
biola bisa dimainkan secara kelompok, sepertinya
asik aja. Dan anak saya mulai mempelajarinya.
Dari yang awalnya kesulitan, namun lama-lama, ia
menikmati 2 alat musik yang bergantian bela-
jarnya. Bisa menjadi semacam penawar ketika
Jjenuh dengan yang satu. Dan ketrampilan dasar
musiknya masih bisa saling melengkapi; not balok
yang sama; dan juga untuk lebih mengasah
musikalitasnya. Hanya beda cara memainkannya
saja. Paling akhir ketika dia tertarik dengan harpa,
dia dapat lebih cepat menguasainya karena dasar
musiknya sudah ada.

Apakah belajar beragam instrumen musik
tidak membingungkan dan menjadikan anak
justru tidak fokus ke instrumen tertentu?
Untuk hal ini, dari yang sejauh ini saya amati dan
ketahui, tiap anak berbeda. Ada yang setelah be-
berapa waktu belajar lebih dari | instrument, ke-
mudian memilih mana yang lebih dia suka. Ada
Jjuga yang kemudian berakhir dengan suka dengan
beragam instrument dan menekuni semuanya.
Namun memang, susah fokus ke beberapa instru-
ment sekaligus. Anak saya juga selama ini cen-
derung bergantian. Satu waktu fokus ke piano, satu
waktu fokus ke biola ataupun harpa. Susah me-
mang kalau harus latian maksimal semuanya. Ha-
haha...

Ketika kemudian anak memilih salah satu in-
strumen, menurut Anda apakah hal itu lebih
berdasar pada pilihan mandiri si anak sendiri
atau pilihan dari orangtuanya? Mengapa?
Soal pilihan, harus anak yang memilih. Orang tua,
atau guru, bisa berusaha mengarahkan, namun toh
anak yang menjalani kan? Kalau anak tidak atau
kurang suka terhadap 1 instrument, percuma juga
dipaksa. Akhirnya nanti bisa putus tengah jalan.
Selama anak mau memilih dan bertanggung jawab
dengan pilihannya, lebih baik biarkan anak yang
memilih.

Menurut Anda, apa saja yang menjadi pertim-

bangan dalam memilih satu dari banyak pilihan
untuk didalami?
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Pre nce. Mana yang paling disukai? Utamanya,

suara yang dihasilkan. Seperti strings,
uara tinggi — biola, suara rendah — cello. Atau
alat tiup, yang tinggi — flute, ada yang ren-
basson. Atau senang dengan bunyi-bunyian
bisa pilih perkusi. Bagi yang senang

ain mandiri, bisa pilih piano. Atau dentingan
hdu suara harpa. Lalu, faktor berikutnya, in-
ment apa yang bisa dimiliki di rumah. Hal ini
disesuaikan budget dan adanya ruang yang
memadai untuk berlatih. Faktor lain yang bisa
dipertimbangan juga adalah formasi penampilan.
Misal piano atau harp kan cenderung individual.
Kalau strings atau alat tiup lainnya cenderung
perlu pengiring, misalnya orkestra.

Peran orangtua sangat dominan terhadap
anak-anaknya di awal mereka belajar musik.
Menurut Anda peran seperti apakah yang se-
baiknya dilakukan orangtua dalam hal ini?

Ya, benar sekali. Orangtua sangat berperan dalam
belajar anak dalam hal apapun. Dan saya
meyakini, anak bisa belajar apapun — seperti hal-
nya anak ketika belajar bahasa — asal diberikan ke-
sempatan dan lingkungan yang baik. Prinsip ini
penting, karena dengan kita menyadari bahwa
anak bisa belajar apapun, orang tua seyogyanya
mengupayakan lingkungan yang terbaik untuk
anak belajar. Pengenalan musik yang berkualitas :
bisa dari youtube dan CD recording yang saat ini
bisa kita peroleh dengan mudah. Pengadaan alat
musik yang memadai : agar anak dapat berlatih
dan menghasilkan suara yang baik. Dan yang ter-
penting, pendampingan orang tua pada saat
berlatih, penerapan disiplin, dan memberi apresiasi
dari tiap progress anak. Kalau hal-hal diatas di-
lakukan, niscaya, pasti anak akan dapat belajar dan
berkembang dengan baik.

Dalam beberapa kasus, ada orangtua yang cen-
derung memaksakan kehendaknya kepada
anak daalm proses belajar musik. Sebagai guru
piano, bagaimana Anda menyikapi hal seperti
itu, dan apa yang Anda lakukan
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Yeah ... tidak bisa dipungkiri, tanpa sadar, orang
tua banyak memaksakan sesuatu yang tidak
disukai anak. Seringkali maksudnya baik. Ada
anak yang memang butuh didisiplin dengan cara
keras. Namun, scgala sesuatu yang dipaksakan, bi-
asanya akan menyakitkan bagi yang dipaksa dan
yang memaksa. Hehehe... Kalau saya, dari anak
saya kecil, berusaha untuk bisa membuat dia
senang atau enjoy dengan yang dia lakukan atau
pelajari. Kalau ada masalah, coba dicari solusinya.
Apa yang membuat tidak senang? Materinya kah?
Atau gurunya kah? Atau ada hal lain. Contohnya :
seperti tadi cerita di awal, pada saat anak saya
tidak mau belajar, kami berusaha mencari solusi.
Sampai bolak balik Probolinggo — Surabaya tiap
minggu. Kalau anak bisa memilih hal yang dia
sukai dan dia bertanggung jawab, kurasa orang tua
harus belajar untuk menerima pilihan sang anak.
Lain cerita kalau anak tidak mau memilih dan cen-
derung menghindar dalam belajar apapun ... wah
itu benar-benar perlu dicari sebab dan solusinya.
Saya sendiri dari awal selalu mengingatkan diri
saya sendiri untuk tidak memaksakan musik seba-
gai pilihan profesi anak saya. Tapi, selama masih
ada kesempatan, saya ingin anak saya terus belajar
musik dengan baik. Namun tidak hanya musik, ke-
trampilan lain pun juga. Baru ketika anak saya re-
maja, dan dia menyadari bahwa dia menikmati
musik dan mau belajar lebih, porsinya di musik
jadi lebih banyak dibanding yang lain.

Bagaimana Anda menyikapi kompetisi piano
dan instrumen lainnya? Apakah kompetisi me-
mang perlu dalam proses belajar musik?

Well, ada pendapat, musik itu seni. Dan pada seni
tidak ada yang mutlak. Karena itu, seni tidak se-
harusnya dilombakan. Atas pendapat itu, saya
tidak sepenuhnya menyanggah, namun juga tidak
sepenuhnya setuju. Balik lagi, tergantung motivasi
masing-masing anak dan orang tuanya. Kompetisi
menurut saya tetap diperlukan untuk melatih men-
tal, untuk mengasah kemampuan, dan untuk bela-
jar dari peserta-peserta lain. Kalau anak saya,
waktu kecil, dia butuh kompetisi, konser, ujian,

45




image4.jpeg
dan deadline-deadline ... hahaha. Karena tanpa itu
semua, progress latiannya jalan di tempat. Hehe.
Dari awal, kami sepakat, tiap acara, bahan harus
selalu beda. Jadi ada yang baru yang dipelajari.
Lalu, saya selalu katakan, saya mau liat dia
berusaha, berlatih yang terbaik. Apapun hasil di
hari H, saya tidak peduli. Mau menang, ya bagus.
Kalau kalah, atau ada kesalahan waktu tampil,
saya tidak akan marah atau berkomentar sedikit-
pun. Karena saya tau, tidak ada seorang anakpun
mau main jelek di depan panggung. Seringkali
kalau dia kurang atau tidak berhasil, malah saya
hibur. Tapi intinya, kami sepakat, bahwa proses-
nya lah yang penting. Itu yang membuat dia
berkembang dari waktu ke waktu. Itu pengalaman
anak saya. Ada anak lain, yang memang teratur
berlatih tanpa harus diberi deadline. Dan itu
bagus. Ada beberapa murid saya seperti itu, les
rutin dan berprogress, tapi tidak mau ikut kom-
petisi, ya tidak masalah.

Hal positif seperti apa yang bisa dipetik, dan
hal-hal apa saja yang sebaiknya dihindari dari
kompetisi musik?

Banyak hal yang bisa dipelajari dari kompetisi
atau event musik, terutama live ya, dan saya
sering mensosialisasikan hal ini ke orang tua
murid saya, dinataranya belajar dari peserta lain.
Tiru cara pembawaan yang baik. Catat repertoire-
repertoire yang menarik untuk kemudian dipela-
jari. Juga belajar mengatasi nervous dan bisa
mengatasi kepanikan jika terjadi hal yang tidak
diinginkan di atas panggung seperti tiba-tiba
berhenti di tengah lagu, misalnya. Belajar untuk
bisa menilai diri sendiri dan peserta lain.
Berusaha menjadi lebih baik dari waktu ke waktu,
dan belajar untuk tetap rendah hati ketika menang
ataupun berhasil baik, dan tetap semangat ketika
belum berhasil baik. Yang menurut saya perlu di-
hindari dalam berkompetisi adalah terialu fokus
terhadap hasil saja dan melihat teman sebagai
saingan, lalu sombong ketika menang atau putus
asa bahkan marah ketika belum berhasil. Menurut
saya itu tidak perlu, karena kualitas kita bukan

cuma ditentukan oleh hasil satu lomba saja. Se-
lama tekun, pasti suatu saat akan mendapat hasil
baik.

Menurut Anda, selain memberikan kebebasan
kepada anak untuk memilih dan belajar in-
strumen musik, hal-hal apa saja yang perlu
ditegaskan pada anak, berkaitan dengan pili-
hannya?

Belajar apa saja, itu baik. Yang penting, tekun
dan mau terus belajar. Kalau suatu saat men-
jumpai kesulitan, bosan, atau jenuh, hindari buru-
buru menyerah. Cari masalahnya dan temukan
solusi. Belajar apapun itu pasti ada tantangannya.
Namun, jika mau bersabar, pasti segala tantangan
dapat dilewati. Berusaha untuk selalu enjoy
dalam melakukan apapun. Temukan partner atau
komunitas yang bisa mendukung dan berproses
bersama. Lakukan bagianmu yang terbaik, dan
percayalah Tuhan akan memberkati setiap jerih
payahmu. Hasil tidak akan mengkhianati usaha.

Sebagai orangtua dan guru piano, apa yang
membuat Anda merasa yakin dengan pilihan
putri Anda, dan bagaim anda yakin dengan
masa depannya?

Well, sejujurnya, masa depan tidak bisa di-
pastikan kan? Apalagi, setelah kita semua men-
galami dua tahun pandemi yang menghajar
sekaligus mengajar kita dengan luar biasa. Saya
hanya percaya, segala sesuatu yang dimulai den-
gan itikad baik, dikerjakan dengan baik, pasti
akan membuahkan hasil yang baik. Selain itu,
berusaha untuk membangun relasi dengan teman-
teman, aktif dalam mencari kesempatan, terus be-
lajar menyesuaikan diri dalam dunia yang terus
berubah ini. Semoga dengan cara-cara ini, kita
semua bisa melewati tantangan jaman dengan
baik.

Baiklah, terimakasih atas paparannya.
Semoga sukses selalu

Terimakasih atas kesempatannya untuk saya.
(eds)




